INTISARI

Aktivitas bandar Udara Supadio Pontianak sebagai salah satu
pintu gerbang Kallmantan Barat selama kurun waktu sepuluh tahun
terakhir Ini terus meningkat dengan pesat, sejalan dengan
meningkatnya lgfu pertumbuhan ekonomi. Tetap! prasarana fasilitas
Yyang tersedia sekarang ini sudah kurang memadal lagi untuk.
mendukung laju pertumbuhan lalu lintas udara sehingga diperlukan
pengembangan d! bandar udara tersebut. Diharapkan nantinya Bandar
Udara Supadio dapat melayani lalu lintas pesawat terbang yang lebih
besar secara penuh, aman, te;'tjb' dan lancar sesual dengan tuntutan
pelgyanan penerbangan.

Dalam Tugas ini pera.nca.ngan dilakukan dengan pembahasan
masalah lebih dititik beratkan pada perancangan ketebalan lapis keras
lentur landas pacu (runwgy) untuk pesawat rencana DC - 9 - 34.
Ketebalan laplsan perkerasan masing - masing lapisan ditentukan
dengan metode CBR, FAA dan LCN.

Persamaan dar! ketiga metode perancangan CBR, FAA dan LCN
adalah penentuan ketebalan lapls keras yang berdasarkan pada daya
dukung tanah dasar dan bahan lapis keras yang dinyatakan dalam CBR.
Sedangkan perbedaan dari ketliga metode tersebut yaltu pada asumsl,
parameter dén prosedur perancangan yang dipergunakan oleh masing —
masing badan penerbangan yang mengeluarkan metode tersebut. Dari

perancangan tebal total laplis keras lentur landas pacu didapat total

lapls keras terkecil dihaatlkan oleh metode CBR dan tcbhal total

perkerasan terbesar diperoleh darl metode LCN.




